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RINGKASAN  

Karya tari yang berjudul “Nglayang”, merupakan bentuk respon dari penata 

terhadap bentuk gerak nglayang yang hadir di dalam tari klasik putri Gaya 

Yogyakarta, menurut penata bentuk tubuh yang melengkung dengan 

keanggunannya menciptakan suasana yang penuh ketenangan. Keindahan 

nglayang tercermin pada bagaimana penari tersebut bergerak seakan-akan melawan 

gravitasi, menciptakan sebuah ilusi melayang dengan penuh keanggunan, 

sementara itu tubuh tetap terhubung dengan kekuatan tanah/membumi, penari 

mendeskripsikan sebuah ruang kosong yang perlahan dihiasi  bayangan, dengan 

setiap gerakannya, yang kemudian penata mempunyai imajinasi yang perlahan 

mengisi ruang tersebut, menciptakan sebuah ruang keindahan yang mencerminkan 

ekspresi kebebasan dan kepuasan dalam menciptakan suasana yang luar biasa dari 

pemikiran dan perasaan. 

 Karya tari ini mengangkat tema keindahan imajinasi yang mengalir bebas 

dimana tubuh penari seolah melayang diantara dunia nyata dan dunia Imajinasi. 

“Nglayang” yang bisa diartikan melayang, menjadi simbol dari kebebasan berfikir 

dan berimajinasi. penata mengungkapkan perjalanan batin yang melampaui 

kenyataan, melalui gerakan tubuh yang lembut dan halus, gerak yang lembut namun 

penuh kekuatan ini mengajarkan tentang pentingnya keseimbangan, kedamaian 

batin serta kemampuan untuk “terbang” di luar keterbatasan fisik. 

 Di akhir karya, penari merangkul keheningan dan keselarasan, mengajak 

penonton merasakan keindahan dalam setiap detik gerak yang melayang, seolah 

membawa mereka menuju dunia yang lebih tinggi, dengan nuansa spiritualnya dan 

estetikanya, memperlihatkan bagaimana keindahan gerak yang sederhana dapat 

menggugah kedalaman emosi dan imajinasi penonton. 

 

Kata Kunci : Nglayang, Pesona, Keindahan, Imajinasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

 

Tari klasik Yogyakarta merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan yang kaya 

akan nilai budaya dan historis, yang berkembang pesat di wilayah Yogyakarta. Tari 

ini tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai media untuk 

melestarikan adat, tradisi dan budaya yang menggambarkan sejarah serta filosofi 

masyarakat Jawa.1 Tari klasik gaya Yogyakarta mencerminkan keindahan estetika, 

teknik, dan simbolisme yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. 

Keberagaman tari klasik gaya Yogyakarta meliputi berbagai bentuk dan genre, 

mulai dari gerakan  hingga tari yang berfungsi sebagai media ritual dalam upacara 

adat dan tradisi.2 

 Di dalam tari klasik Yogyakarta mempunyai dua jenis tari putra dan tari putri, 

yang masing-masing memiliki cirinya sendiri. Tari putri gaya Yogyakarta 

merupakan salah satu kekayaan budaya yang memperlihatkan keanggunan dan 

kehalusan seni tari Jawa khususnya DIY hingga di sebut sebagai tari adiluhung.3 

Tari Klasik Putri gaya Yogyakarta memiliki ciri khas pada gerakannya  yang lembut, 

 
1 https://www.kratonjogja.id/kagungan-dalem/13-tari-klasik-di-keraton-yogyakarta/ 

2 https://radarjogja.jawapos.com/seni-budaya/655655359/pesona-tari-klasik-keraton-

yogyakarta-tawarkan-keindahan-budaya-lewat-gerak#google_vignette 

3 Website Dinas Kebudayaan Yogyakarta “Penetapan Warisan Budaya Takbenda” 

https://budaya.jogjaprov.go.id/berita/detail/1782-jogja-tv 
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penuh ekspresi, dan sering kali berfungsi untuk upacara adat dan tradisi yang 

disajikan  di dalam istana. 

Berbagai ragam tari klasik putri gaya Yogyakarta mencerminkan adanya 

keindahan, strata sosial, dan nilai-nilai budaya yang mendalam. Setiap jenis tari 

klasik putri gaya Yogyakarta memiliki karakteristik dan makna  yang berbeda, 

sebagaimana menggambarkan mitos, sejarah, atau alegori dari budaya Jawa. 

Gerakan tari klasik putri gaya Yogyakarta ini tidak hanya menonjolkan 

keterampilan teknis tetapi juga memperlihatkan kehalusan emosi dan ekspresi yang 

mendalam, menjadikannya penting dalam konteks pertunjukan dan ritual, yang 

bersifat sakral dan mengandung makna filosofis, religi, etis, moral dan ajaran hidup. 

Tari Bedhaya gaya Yogyakarta merupakan salah satu bentuk tari klasik 

Yogyakarta yang melambangkan keanggunan dan kekuatan spiritual. Tari ini sering 

dipentaskan dalam konteks ritual tradisi istana. Pengungkapannya melalui ekspresi 

yang lembut, harmonis, terkoordinasi, dan simetris.4 Busana penari klasik putri 

Yogyakarta biasanya mengenakan pakaian adat yang anggun, dan tarian ini diiringi 

oleh gamelan Jawa yang selaras sehingga menambah kedalaman suasana 

pertunjukan. Tari klasik gaya Yogyakarta terkenal dengan kesederhanaannya yang 

elegan, namun ekspresi dan rasa yang detail dalam setiap gerakan mewujudkan 

ekspresi tari yang selaras menjadi satu keutuhan yang harmonis di dalam 

penyajiannya. 

 
4 https://wayangpustaka02.wordpress.com/2014/02/14/ebook-kawruh-joged-mataram-

disusun-oleh-dewan-ahli-yayasan-siswa-among-beksa-ngayogyakarta-hadiningrat-1981-ebook-

tari-klasik-gaya-yogya/ 
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  Dalam tari Bedhaya, terdapat satu bentuk gerak yang bernama nglayang. 

Nglayang adalah gerakan yang menunjukkan keseimbangan, keleluasaan, dan 

kelenturan tubuh. Gerakan ini biasa dilakukan dengan  penuh kelembutan dan 

teratur, di mana penari seolah-olah bergerak dengan penuh kesadaran dan kontrol  

yang menunjukkan kedamaian atau kemegahan.5 Tari Bedhaya Mintaraga, salah 

satu tari yang mengandung aspek teknik tari yang sangat terperinci. Gerakan 

nglayang di Bedhaya Mintaraga biasanya dilakukan dua kali untuk 

mengekspresikan keseimbangan dan keharmonisan. Koreografi ini juga 

mencerminkan nilai-nilai estetika dan spiritual seperti keselarasan dan keanggunan. 

Gerak nglayang merupakan salah satu bentuk gerak tari klasik Yogyakarta, 

dan termasuk dalam kategori gerak tari putri. Motif gerak ini dikenal dengan 

gerakan yang lembut dan elegan, mencerminkan keanggunan serta kekayaan 

estetika budaya Jawa.6 Gerak nglayang sering kali dilakukan di dalam tari Bedhaya 

dan Srimpi  sebagai ciri khas dari tari bedhaya dan srimpi yang ada di Yogyakarya. 

Ciri khas dari gerak nglayang adalah gerakan yang halus dan terkoordinasi 

dengan baik, serta ekspresi wajah yang menunjukkan kemurnian dan keanggunan. 

Gerakan ini hampir pasti hadir disetiap karya-karya bedhaya keraton dan selalu 

diiringi oleh musik gamelan tradisional dan didukung dengan kostum yang indah 

dan bernilai seni tinggi.7 Gerak nglayang tidak hanya berfungsi sebagai gerak 

 
5 Wawancara dengan Anggela Retno Noryastuti, salah satu pelatih tari putri di kraton 

Yogyakarta dan SMKI Yogyakarta, pada 8 september 2024. 
6 Wawancara dengan El Riza Animayong, salah satu penari putri Bedhaya di Kraton 

Yogyakarta. 
7 https://www.kratonjogja.id/kagungan-dalem/13-tari-klasik-di-keraton-yogyakarta/ 
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semata, tetapi juga sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai budaya dan 

spiritual yang mendalam. Nglayang merupakan salah satu ragam gerak di dalam 

tari putri klasik gaya Yogyakarta, yang biasanya dilakukan di dalam tari bedhaya 

dan srimpi. Ragam gerak tari ini sering dikatakan sebagai gambaran eksotisme dari 

seorang penari putri itu sendiri. 

Dari pemaparan latar belakang di atas dalam garapan karya ini 

menggunakan gerakan tradisi klasik Yogyakarta dan pengembangan gerak dari 

imajinasi yang diimbulkan bentuk gerak nglayang. Penata tertarik untuk 

mengurai dan mendefinisikan pesona dari bentuk gerak nglayang ke dalam 

bentuk koreografi kelompok. Karya tari “Nglayang” menggunakan rangsang 

kinestetik, rangsang kinestetik lebih mempunyai kebebasan sehingga penata tari 

dapat menata tari sebagai tari yang berdiri sendiri tanpa disertai rangsangan 

lainnya.8 Pengolahan gerak ini diharapkan mewujudkan komposisi koreografi 

baru dalam bentuk koreografi kelompok.  

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, muncul pertanyaan pada 

penciptaan karya tari Nglayang  yaitu: 

1. Bagaimana efek visual dan perasaan batin yang ditimbulkan ketika 

para penari putri sedang melakukan gerak nglayang bisa seketika 

langsung tersampaikan kepada penonton?           

 
8 Jacqueline Smith, 1995. Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru. 

Terjemahan Ben Suharto,Yogyakarta: Ikalasti, p.22. 
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2. Bagaimana bisa efek imajinasi yang ditimbulkan dari bentuk gerak 

nglayang  bisa konsisten dan terus berkembang? 

3. Bagaimana mengungkapkan bentuk imajinasi yang didapat ketika 

melihat gerak nglayang ke dalam karya tari? 

4. Bagaimana ragam gerak Nglayang dengan gerakan yang lembut dan 

elegan, bisa mencitakan imajinasi yang lebih luas dan 

mencerminkan bagaimana keanggunan serta kekayaan estetika yang 

ada di dalam tari klasik gaya Yogyakarta. 

C. Tujuan Penciptaan 

Penciptaan karya tari ini tentu saja memiliki tujuan  diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui dan memahami lebih dalam bagaimana tari klasik 

khususnya tari klasik putri gaya Yogyakarta dengan gerakan yang 

lembut dan elegan, bisa mencerminkan bagaimana keanggunan serta 

kekayaan estetika yang ada di dalam tari klasik gaya Yogyakarta. 

2. Memacu kreativitas pengkarya untuk menciptakan garapan tari 

dengan mencari kemungkinan lain tentang konsep garap dengan 

pijakan tari klasik gaya Yogyakarta.  

3. Mengungkapkan dan mengekspresikan imajinasi terhadap gerak 

nglayang. 
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D. Manfaat Penciptaan 

1. Mendapatkan pengalaman baru dalam menggarap karya tari yang 

berdasarkan pengalaman pribadi, ketika mencoba mengimajinasikan satu 

gerakan di dalam tari putri Yogyakarta. 

2. Dapat menginspirasi penonton bahwa dalam kesederhanaan juga terdapat 

nilai-nilai yang tinggi dan penuh dengan makna yang mendalam.  

 

E. Tinjauan Sumber 

Dalam penciptaan karya tari “Nglayang” diperlukan sumber yang 

dijadikan acuan dalam penataan serta penciptaan karya. Sumber yang dapat 

berupa tulisan, wawancara, maupun video, yaitu: 

1. Buku 

Buku Koreografi: Bentuk-Teknik-Isi oleh Y. Sumandiyo Hadi menjadi 

acuan dalam proses penciptaan karya ini. Buku yang terbit pada tahun 2014 ini 

memaparkan bagaimana cara penata tari mampu mengolah ruang gerak dan 

memahami prinsip gerak yang dapat dipakai pada proses penciptaan sebuah 

karya tari. Penata juga lebih memahami mengenai pengembangan gerak, ruang, 

dan waktu. Sebuah pemahaman konsep “isi” tidak hadir tanpa “bentuk” 

sementara konsep “bentuk” sendiri tidak akan terwujud sempurna tanpa 

“teknik” yang baik. Pemahaman kebentukan sebuah tarian dapat dilakukan 

dengan menganalisis bentuk struktur dan gayanya, serta keterampilan teknik 

cara melakukan atau berkaitan dengan wiraga, wirama, dan wirasa. Aspek-

aspek yang digunakan adalah aspek ruang, waktu, dan tenaga. Makna ajaran ini 
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sangat berguna bagi penata tari untuk membantu menciptakan dan memahami 

konsep karya tari “Nglayang”dalam mengetahui karakter dan pemaknaan gerak 

yang dilakukan oleh tubuh masing-masing penari, karena dalam karya tari 

“Nglayang”  akan mementingkan keberagaman gerak yang mengolah aspek 

ruang, waktu, tenaga dan ketahanan tubuh melalui ekspresi tubuh penari. 

Jacqueline Smith, terjemahan Ben Suharto. Komposisi Tari: Sebuah 

petunjuk praktis bagi guru. Ikalasti Yogyakarta. 1985.  Buku ini menjelaskan 

tentang komposisi yang meliputi obyek, isi, metode dan evaluasi. Dalam buku 

ini dijelaskan bahwa bahasa dasar gerak dapat menungkapkan suasana hati kita 

melalui bahasa gerak. Dijelaskan juga ungkapan verbal suasana hati atau pikiran 

menggunakan istilah seperti menggebrak penuh kemarahan, bergetar penuh 

kekaguman, melompat kegirangan dll. Dalam buku ini juga dijelaskan 

mengenai pengulangan sebagai elemen konstruksi,  pengulangan yaitu sesuatu 

yang sama persis. Macam-macam pengulangan yaitu: pernyataan kembali, 

mengingat kembali, dan perbaikan. Dengan begitu menambah keyakinan bahwa 

isi gerak akan menarik dapat dikenali sebagai materi terulang. 

Buku berjudul  Deskripsi Empiris oleh Imam Suyitno. Buku ini 

mendeskripsikan tentang uraian yang dikembangkan berdasarkan kajian 

empiris seperti model skenario pembelajaran, model perencanaan 

pembelajaran, dan model evaluasi pembelajaran. Dengan penyelenggaraan 

pembelajaran guna untuk memperdalam pemahaman empiris. 
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Buku Koreografi Ruang Procenium oleh Y. Sumandyo Hadi. Dalam buku 

ini dijelaskan mengenai koreografi yang dipertunjukkan di ruang atau panggung 

procenium. Buku ini mengarahkan penulis untuk memahami proses penciptaan 

karya tari dalam bentuk koreografi kelompok. 

Lois Elfed, Pedoman Dasar Penata Tari, terjmahan Sal Murgianto, Jakarta: 

LPKJ, 1997. Buku ini banyak menerangkan mengenai penyusunan sebuah bentuk 

koreografi secara lengkap , yaitu meliputi beberapa proses guna tercapainya sebuah 

gerakan tari yang baik, dengan mulai suatu proses koreografi yang mencakup 

pemilihan, pengolahan dan penggunaan gerak dengan unsur-unsur ruang, waktu, 

dan tenaga. Buku ini banyak memberikan masukan, bahwa penggunaan ruang, 

waktu dan tenaga merupakan unsur fundamental dalam proses pembentukan sebuah 

tari, dalam buku ini juga diterangkan masalah elemen-elemen dasar dalam 

pembentukan tari. 

Doris Huumphrey, Seni Menata Tari, terjemahan Sal Murgiyanto, Jakarta: 

Dewan Kesenian Jakarta, 1983. Buku ini menjelaskan secara mendasar, dari unsur 

yang paling kecil yaitu motif, frase sampai pada bentuk yang paling besar yaitu 

bentuk dalam sebuah garapan tari. Dari pengertian yang ada di dalam buku ini, 

penata tari dapat memetik pelajaran tentang penggarapan tari yang dilakukan oleh 

penari kelompok, dan cara memvariasikan ritme dengan segala bentuk yang terkait 

dengan grarapannya, disinggung juga dalam buku ini masalah bagaimana membuat 

desain dramatik yang menarik dengan baik dan nikmat untuk di nikmati. 
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Buku yang ditulis oleh Purwadmadi Admadipura berjudul  Joget mBagong, 

di sebalik tarian Bagong Kussudiardja”, Yayasan Bagong Kussudiardja 2007. 

Buku ini menjelaskan  tentang wawasan konsep materi pemahaman, dan teknik tari 

merupakan kompilasi, mozaik, atau gabungan dari seluruh elemen yang 

mempengaruhi dan membentuk koreografi. Merujuk pada buku stensilan “Tehnik 

Tari” (1983) yang menjadi pegangan dan bacaan dalam mengolah gerak, jelas sekali 

berbasis tari Jawa sebagai dasar pemahaman gerak Jawa. Buku ini menerangkan 

bagaimana proses menciptakan gerak-gerak baru yang berguna bagi proses 

penciptaan. Buku ini banyak memberikan masukan, bagaimana kita 

memperlakukan gerak tari. Buku ini juga mendorong pembaca untuk terus 

menciptakan bentuk dan gerak, melalui improvisasi, imitasi gerak, improvisasi 

individu, kemudian improvisasi kelompok, dengan mengasah pengolahan rasa, 

yang pada akhirnya berupa teknis mewujudkan (visualisasi), disusul teknis 

penyajian atau membawakan secara utuh. Di dalam buku ini menari tidak hanya 

terkait oleh bentuk, urutan, dan repetisi, tetapi rasa yang dapat membangkitkan 

teknik. 

Buku Tari Klasik Gaya Yogyakarta, yang disusun oleh Fred Wibowo, 2002. 

Buku ini memandu kembali penata untuk mempelajari tari klasik gaya Yogyakarta. 

Meski disusun untuk keperluan praktis, buku ini pun dilengkapi dengan uraian 

mengenai permasalahan historis, filosofis, dan juga perwatakan serta penjiwaan di 

dalam tari klasik gaya Yogyakarta. Dengan demikian penata tari dapat memahami 

hal-hal yang fundamental perihal menarikan tari klasik gaya Yogyakarta. 
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2. Karya 

Karya Nglayang, telah menjadi pemikiran lama, karena sebelumnya, penata 

telah membuat koreografi berjudul “Beautiful”, yang dipentaskan di Taman Budaya 

Jawa Tengah, dalam acara “Tidak Sekedar Tari” pada tahun 2023. Dalam karya tari 

tersebut penata terinspirasi dari keanggunan para penari putri di Keraton 

Yogyakarta ketika sedang menarikan tari Bedhaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


